



A. Latar Belakang Masalah 
          Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan pendidikan 
yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran melalui aktivitas fisik. Tujuan 
utama pendidikan adalah untuk mengembangkan individu menjadi individu-
individu kreatif, berdaya cipta dan mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan dalam kualitas 
individu, baik dalam fisik, mental, emosional, intelektual, sosial, moral dan 
estetika. Selain itu, pengaruh positif dari pendidikan jasmani yang diharapkan 
mampu untuk menunjukkan perkembangan kognitif, psikomotor dan afektif bagi 
peserta didik secara ideal. 
         Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani di Indonesia hingga 
saat ini adalah belum efektifnya pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah-
sekolah serta kurangnya pemahaman peserta didik akan pentingnya pendidikan 
jasmani. Selain itu, pembelajaran pendidikan jasmani masih belum maksimal 
dalam penggunaan sarana media pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari cara 
mengajar serta sarana yang digunakan pada saat pembelajaran. Kebanyakan 
pembelajaran pendidikan jasmani saat pemberian contoh praktik secara langsung 
oleh pengajar belum bisa diterima dengan baik pada peserta didik. Oleh karena itu 
rasa emosional itu muncul sehingga membuat peserta didik cepat merasa bosan 
dan mengakibatkan menjadi kurang aktif dan tidak tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. Terdapat banyak peserta didik yang merasa jenuh dengan 
pembelajaran dan kurang memperhatikan saat guru menjelaskan, apalagi saat 
materi pembelajaran yang sulit untuk dipelajari.  
           Maka dari itu guru dituntut untuk lebih kreatif memanfaatkan sarana media 
pembelajaran dengan mengunakan media audio visual. Keberhasilan 
pembelajaran penjasorkes selain didukung dengan adanya faktor-faktor pokok 
dalam pembelajaran juga berpengaruh dengan ketersediaan  sarana pembelajaran 
yang memadai. Dengan adanya sarana pembelajaran guru dapat melakspeserta 
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didikan  pembelajaran dengan lebih baik serta pemanfaatan waktu yang efisien 
dan penguasaan kelas yang kondusif. 
          Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 6 Surakarta, yaitu wawancara 
dan pengamatan, ditemui permasalahan, terutama pada aspek aktivitas permainan 
dan olahraga, yakni permasalahan pada permainan bola basket. Kondisi 
pembelajaran permainan bola basket menggunakan cara langsung. Dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang terlampir guru menggunakan metode 
pembelajaran scientific dan dicovery learning. Media bantu pembelajaran yang 
digunakan hanya lembar kerja tentang permainan bola basket, oleh karena itu 
peserta didik kurang maksimal dalam penerimaan materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga hasil  yang didapat dari nilai akhir untuk peserta didik masih 
rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut disamping menggunakan pembelajaran 
secara langsung juga dikarenakan penggunaan media pembelajaran yang belum 
diterapkan secara maksimal. Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 6 
Surakarta pada kelas XI IPS 3, terdapat banyak peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik dasar permainan bola basket. 
Sebagian besar mereka melakukan kesalahan yang sama pada teknik dasar 
permainan bola basket. Terdapat peserta didik belum bisa mengendalikan bola 
saat menggiring bola (dribble) untuk melakukan langkah lay up, salah pada saat 
melempar (passing), bola tidak sampai ke ring saat menembak (shooting).Selain 
itu, banyak kendala lainya seperti: waktu dalam pembelajaran olahraga untuk 
peserta didik yang baru mengenal permainan bola basket, 2x pertemuan itu waktu 
yang singkat untuk mereka mempelajarinya, kondisi peserta didik yang cenderung 
ramai sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru, merasa bosan 
karena pembelajaran yang kurang menarik perhatian peserta didik. 
         Hasil wawancara dengan kolabolator menyatakan bahwa untuk data 
penilaian KKM permainan bola basket adalah 75. Data penilaian yang diperoleh 
dari kelas XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta yang berjumlah 23 peserta didik 
adalah sebagai berikut : peserta didik yang tuntas sejumlah 35% (8 peserta didik), 
peserta didik yang belum tuntas sejumlah 65% (15peserta didik). 
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          Untuk meningkatkan hasil belajar perlu adanya perubahan dalam proses 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran sebagai sarana penunjang 
ketuntasan peserta didik dalam olahraga permainan bola basket. Oleh karena itu, 
seorang guru penjasorkes harus memiliki kreatifitas dalam penyampaian materi 
pembelajaran yang akan disajikan. Penggunaan media audio visual dapat menjadi 
penunjang atas  permasalahan terbatasnya sarana dan prasarana serta daya tangkap 
peserta didik yang cenderung sulit memahami materi yang disampaikan saat 
pembelajaran olahraga permaianan bola basket. 
         Guru sebagai fasilitator yang dimaksud adalah dengan memberikan 
informasi mengenai sumber-sumber belajar yang dapat menunjang pembelajaran 
untuk menyampaikan materi yang akan diberikan agar dapat tersampaikan dengan 
baik dan benar kepada peserta didik. Guru juga sebagai inspirator harus bisa 
memberikan inspirasi atau arahan yang baik bagi kemajuan peserta didiknya, 
dengan memberikan petunjuk kepada peserta didik bagaimana cara belajar yang 
baik dan media apa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga 
hal tersebut akan melahirkan sebuah inspirasi dari dalam diri peserta didik guna 
meraih hasil belajar yang maksimal. 
         Dalam penelitian ini penggunaan media audio visual (video) dapat dijadikan 
alternatif saat  pembelajaran permainan bola basket guna mempermudah guru saat  
menyampaikan materi pembelajaran. Untuk itu, penulis memfokuskan pada 
proses pembelajaran pendidikan jasmani permainan bola basket dapat 
menggunakan media pembelajaran audio visual untuk meningkatkan hasil belajar 
permainan bola basket. Dengan media audio visual ini diharapkan peserta didik 
lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran dan memperhatikan 
penjelasan guru dibandingkan dengan meneliti guru mendemonstrasikan pada saat 
mengajar. 
Dari permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PERMAINAN BOLA BASKET 
MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL PADA PESERTA DIDIK KELAS XI IPS 3 




B. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang dapat 
menjadi pokok penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimanakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 
permainan bola basket pada peserta didik kelas  XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018 ? 
Definisi Operasional variabel 
1. Media audio visual  
Media audio visual dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, kemauan sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar.Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual ini yaitu 
menampilkan ragam video yang berkaitan dengan permainan bola basket 
berisikan materi teknik dasar passing, dribble dan shooting sehingga membuat 
peserta didik tertarik dan mendorong peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran dan penguasaan materi. 
2. Hasil belajar permainan bola basket 
Hasil belajar permainan bola basket pada penelitian ini adalah perubahan 
tingkah laku pada peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta yang 
terjadi akibat dari penggunaan media audio visual dalam pembelajaran yang 
mencangkup aspek kognitif,psikomotor dan afektif. 
 
C. Tujuan Penelitian 
         Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tujuan penelitian 
ini adalah : 
Untuk meningkatkan hasil belajar permainan bola basket pada peserta didik kelas 
XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, manfaat 
penelitian ini adalah : 
1. Bagi Guru Penjas kelas XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta. 
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a. Untuk meningkatkan kreativitas guru dalam menggunakan media 
pembelajaran pada saat menyampaikan materi pembelajaran permainan bola 
basket. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memberikan pembelajaran yang 
lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
c. Agar guru yang mengajar dapat menggunakan media pembelajaran yang 
tepat dan efektif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat lebih maksimal. 
d. Mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran permainan 
bola basket. 
2. Bagi peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 6 Surakarta. 
a. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bervariasi dan 
menyenangkan sehingga peserta didik dapat lebih mudah menerima materi 
yang diajarkan . 
b. Dapat meningkatkan hasil belajar pesereta didik dalam pembelajaran bola 
basket sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 
3. Bagi Sekolah SMA Negeri 6 Surakarta 
Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan strategi belajar mengajar yang 
tepat, dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil 
pembelajaran oleh peserta didik. 
 
